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KATA PENGANTAR 

 

Sistem mato merupakan sistem pengelolaan yang diterapkan pada Grup 

Sederhana yang menerapkan bagi hasil antara pemilik dan karyawannya. Sistem 

mato ini sudah diterapkan di restoran mulai dari kaki lima atau gerobak dorong di 

emperan pertokoan di PD Benhil Jakarta Selatan yang dijalankan oleh Bapak Haji 

Bustaman dari tahun 1972. Bisnis ini dimulai karena  Bapak Haji Bustaman 

dihadapkan pada pilihan hidup antara tetap tinggal di Jakarta atau harus pulang 

kampung. Menurut penuturan Pak Haji Bustaman, awalnya usaha ini tidak laku 

karena tidak ada yang menyukai masakan Padang yang dijajakan Pak Haji 

Bustaman. Namun, seiring berjalannya waktu bisnis ini mampu merangkak dari 

usaha mikro dengan basis kekeluargaan. 

Dengan semangatnya yang pantang menyerah, Pak Haji Bustaman mampu 

berusaha mencari solusi supaya usahanya mampu bertahan pada tahun itu (1972), 

hingga beliau akhirnya menyadari apa yang menjadi kelemahan pada nasi Padang. 

Rupanya, kelemahannya terdapat pada rasa masakan yang kurang menjadi selera 

masyarakat. Beliau juga memperhatikan Rumah Makan Padang kecil sederhana 

yang dibangun di salah satu lokasi di Jakarta Pusat, disana ramai pengunjung hingga 

menyebabkan antrian yang panjang dikarenakan masakannya yang lezat. Penasaran 

akan hal itu Pak Haji ikut menyicipi masakan disana sebagai pengunjung sekaligus 

melakukan observasi pada restoran tersebut. 

Singkat cerita, Pak Haji Bustaman memiliki kesempatan untuk dapat 

berkelanan dengan Kepala Koki di Restoran Padang tersebut. Perkenalan itu 

membuahkan hasil dimana Kepala Koki dengan sukarela mau membagi ilmunya 

menganai resep masakannya. Dengan secarik kertas timah yang dimiliki Pak Haji, 

Beliau menuliskan seluruh resep yang didengarnya dari Kepala Koki tanpa 

melakukan praktek di dapur. 

Dengan secarik kertas timah pembungkus rokok yang berisikan resep tadi, 

Pak Haji Bustaman mulai menguji cobakan resep tersebut dalam mengolah masakan 

pada usaha nasi Padangnya. Pada percobaan pertama, Beliau merasa gagal dan 

memutuskan jika rasa masakannya masih jauh dibandingkan dengan yang pernah 

coba di Restoran Padang tersebut. Lebih dari sepuluh kali Beliau terus mencoba 

resep yang dimilikinya tanpa menyerah, hingga akhirnya pada percobaan ke lima 
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belas barulah Beliau menghasilkan kelezatan masakan yang Beliau rasakan di 

Restoran Padang tersebut. Dengan modal tersebut, Pak Haji mampu melanjutkan 

usahanya berjualan Nasi Padang kaki lima yang Beliau miliki.  

Usaha kaki lima Pak Haji terus berjalan, membuat Pak Haji tak mampu 

menangani usahanya sendiri karena banyaknya peminat yang datang mencari 

masakannya. Oleh karena itu, Pak Haji memutuskan untuk merekrut Sunarjo (Pak 

Narjok) sebagai karyawannya dikarenakan pengalamannya di berbagai rumah 

makan.Bersama Pak Narjok, Pak Haji mulai menjalankan bagi hasil sistem mato 

dimana Pak Narjok sebagai karyawan tidak digaji namun diperbolehkan makan 3 

kali sehari. Bagi hasil dihitung atas usaha per 100 hari kerja dan ditetapkan 50% 

untuk pekerja dan 50% bagi pemilik. Pemilik usaha ialah Pak Haji, pekerja Pak Haji 

dan 2 kerabat lainnya beserta Pak Narjok. Pada pembagian sistem mato, Pak Haji 

juga mendapat mato (bobot) sebagai pekerja juga. Pembagian mato pada usaha ini 

disesuaikan dengan kontribusi masing-masing pekerja terhadap hasil (nilai tambah 

yang tercipta). 

Seiring perkembangan usaha yang pesat menggunakan system mato, Pak Haji 

mulai mendelegasikan pekerjaan kepada Pak Narjok karena kemampuannya yang 

semakin baik sebagai koki dapur. Hal ini membuat Pak Haji memiliki waktu untuk 

mengembangkan usahanya dengan mulia melirik pertokoan pada PD Benhil yang 

saat itu baru dibangun (1975) sebagai tempat pengembangan usaha rumah makan 

Padang Sederhana.Perkembangan pesat makin terjadi, membuat Restoran 

Sederhana mampu berjalan dalam kurun waktu hamper 50 tahun yang sudah bisa 

disebut usaha besar. Saat ini, Restoran Sederhana mampu berdiri dengan 165 

Cabang yang tersebar di 15 Provinsi dan juga luar negeri menggunakan bagi hasil 

sistem mato yang terus dikembangan.. 

Pembagian hasil sistem mato ditawarkan kepada unit bisnis yang dinaungi di 

bawah KGN (Koperasi Garudayaksa Nusantara) karena, system tersebut berangkat 

dari usaha mikro sehingga cocok diterapkan pada usaha UMKM. Untuk itulah 

dilakukan seminar dan pelatihan kepada Pelaku Usaha UMKM dibawah KGN 

(Koperasi Garudayaksa Nusantara). 

Kegiatan seminar dan pelatihan dilakukan pada hari Rabu, 15 Desember 

2021. Materi disampaikan dalam bentuk Powerpoint dan Video untuk menjelaskan 

ap aitu bagi hasil system mato. Selain itu, disampaikan juga sejarah lahirnya bagi 
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hasil sistem mato dengan poin pentingnya yaitu berangkat dari kaki lima sebuah 

gerobak dorong yang mirip dengan UMKM pada umumnya. Proses bagi hasil 

sistem mato perlu terus ditindaklanjuti melalui proses pendampingan bagi pelaku 

usaha supaya mendapatkan dampak positif. 

Bertepatan dengan era new normal banyak sekali usaha yang terkena 

dampaknya. Hal ini membuat banyak UMKM terpuruk dan gulung tikar.Oleh 

karena itu, bagi hasil sistem mato diharapkan mampu membangkitkan kembali 

UMKM dengan harapan ide pikiran ini mampu diadopsi oleh pemilik usaha dengan 

pendampingan tim. Dibawah koordinasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (LPPM) selalu dilakukan pengabdian masyarakat pada tiap 

semesternya. Sebagai bentuk atas Tri Dharma Perguruan Tinggi, pengabdian 

masyarakat merupakan hal yang wajib untuk dijalankan. Maka dari itu, pada 

semester ganjil 2021-2022 kami mengadakan pengabdian masyarakat dengan 

membawakan tema “Sistem Mato” sebagai alternatif bagi pengelolaan usaha yang 

dinaungi oleh Koperadi Garudayaksa Nusantara (KGN). 

 Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas diselenggarakannya kegiatan 

pengabdian masyarakat, maka dibuatlah laporan ini. Untuk itu, kami haturkan 

ucapan terima kasih kepada LPPM Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

karena sudah memberikan wewenang dan kepercayaan kepada Tim Dosen 

Instruktur untuk melaksanakan program pengabdian masyarakat sebagai wujud 

kami dalam menjalankan Tri Dharma perguruan tinggi dalam bentuk Pengabdian 

Masyarakat. 

        Februari 2022 

        

 

Tim Pelaksana PkM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Analisis Situasi 

Pandemi Covid-19 membuat kegiatan masyarakat dan berbagai 

sektor industri bisnis menjadi terbatas. Hal tersebut dilakukan sebagai 

bentuk pencegahan penyebaran virus Covid-19. Namun, adanya 

pembatasan membawa dampak bagi usaha dalam menjalankan rangkaian 

kegiatan bisnisnya dalam menciptakan keuntungan yang menyebabkan 

banyaknya usaha terutama UMKM mengalami kebangkrutan atau 

menghentikan sementara usahanya hingga waktu yang belum ditentukan. 

Seiring berjalannya waktu, akhirnya kasus Covid-19 mengalami 

penurunan. Membuat pemerintah mulai melonggarkan pembatalan bagi 

masyarakat dan sektor bisnis. Pemerintah mulai menerapkan “new normal”  

yang diberlakukan pada setiap daerah. New normal sendiri merupakan 

aktivitas yang bisa dijalani kembali secara normal selama masa pandemi 

Covid-19 dengan syarat tetap menjalankan dan melaksanakan protokol 

kesehatan. 

Diperkirakan sebanyak 47% usaha mikro kecil dan menengah 

(IMKM) berakhir gulung tikar akibat pandemi virus corona Covid-19. Hal 

ini dikarenakan terkendala dari persediaan karena gangguan distribusi 

pandemi Covid-19 dan kesehatan arus kas yang memaksa UMKM 

merumahkan tenaga kerjanya. Perlu dilakukan gebrakan baru supaya 

UMKM mampu bertahan dalam kondisi tak menentu ini. 

Dalam meningkatkan pertumbuhan UMKM, perlu dilakukan pembelajaran 

pada model manajemen bagi hasil sistem mato untuk diadopsi dan diterapkan pada 
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UMKM agar usaha bisa bertahan dan berkembang dalam menghadapi era new 

normal. 

1.2. Pentingnya Pemahaman Bagi Hasil Sistem Mato 

Bagi hasil “Sistem Mato” merupakan sebuah model pengelolaan 

manajemen yang mendistribusikan keuntungan usaha kepada seluruh 

pemangku kepentingan baik pemilik. Investor, maupun karyawan 

berdasarkan pada mato atau bobot yang berlaku. Menurut (Hanif et al. 

2015: xv), semakin besar mato atau bobot memperlihatkan jika hak dan 

kewajiban yang dimiliki oleh karyawan tersebut semakin besar. 

Apabila kontribusi karyawan dalam menciptakan profit atau 

tanggung jawab yang diemban semakin besar, maka semakin besar juga 

mato penghasilan yang didapat. Hal ini akan meningkatkan motivasi bagi 

karyawan untuk mau meningkatkan keahlian dan keterampilan supaya bisa 

meningkatkan porsi penghasilan yang akan diterimanya. Pengelolaan bagi 

hasil system mato juga mendorong karyawan untuk berfokus meningkkan 

pencapaian laba yaitu dengan menaikan pendapatan dan mengefisienkan 

biaya karena semakin sedikit pengeluaran perusahaan akan semakin 

meningkatkan laba perusahaan sehingga pendapatan yang akan didapat 

karyawan menjadi lebih besar. 

Laba merupakan peningkatan manfaat ekonomi dalam suatu periode 

akuntansi dalam bentuk pemasukan/ penambahan aktiva/ penurunan 

kewajiban akibat adanya penningkatan ekuitas yang bukan berasal dari 

kontribusi penanam modal. Menurut (Hendriksen, Eldon S & Michael V. 

Breda. 2000), terdapat tiga konsep laba, yaitu: 

1. Konsep laba pada tingkat sintakis 
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Pada konsep ini, terdapat 2 pendekatan yaitu pendekatan 

transaksi/ konvensional dan pendekatan aktivitas. Pendekatan 

transaksi melibatkan pencatatan perubahan dalam penilaian 

aktiva dan kewajiban. Pendekatan aktivitas diasumsikan laba 

timbul jika terjadi aktivitas tertentu sehingga tidak hanya hasil 

dari transaksi spesifik. 

2. Konsep laba pada tingkat semantik 

Konsep lab aini menghubungkan realitas ekonomi yang 

mendasari. Jadi, bisa didefinisikan bahwa konsep laba adalah 

perubahan pada kesehjateraaan dan maskimisasi laba dalam 

kondisi terentu atas permintaan, pasar dan biaya masukan. 

3. Konsep laba pada tingkat pragmatic 

Laba pada konsep ini berkaitan dengan proses keputusan investor 

dan kreditor, reaksi harga sekritas dalam pasar yang tertur 

terhadap pelaporn laba, keputusan pengeluaran modal dari 

manajemen dan juga reaksi umpan balik manajemen dari 

manajemen dan akuntan. 

 Adanya kotribusi dari semua pihak membuat risiko akan ditanggung 

bersama sesuai kesepakatan yang terjadi, yang mengasilkan usaha yang 

berjalan baik dan kepuasan pelangan yang baik. Maka dari itu, pemahaman 

bagi hasil system mato menjadi model manajemen alternatif yang baik 

untuk diterapkan bagi UMKM karena berfokus pada peningkatan laba 

usaha. 
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1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan pada analisa situasi, program 

pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

 Apakah UMKM yang dinaungi Koperasi Garudayaksa Nusantara 

mampu memahami dan menerapkan konsep bagi hasil sistem mato 

guna penerapan model manajemennya dalam meningkatkan laba? 

 Apakah bagi hasil system mato mmpu diterapkan bagi berbagai 

macam bentuk usaha selain Restoran Padang? 

 Rumusan masalah tersebut dapat dijawab setelah terlaksananya Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat sebagai fasilitator dan pelatihan mengenai Bagi Hasil 

Sistem Mato sebagai model manajemen pengelolaan usaha mikro dan kecil di era 

new normal dibawah binaan Koperasi Garudayaksa Nusantara.  
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BAB II 

TUJUAN DAN MANFAAT 

1.1. Tujuan Kegiatan 

Pelaksanaan program seminar dan pelatihan ini bertujuan untuk menjalankan 

amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi dan juga memberikan pandangan juga 

pengetahuan baru bagi pengusaha UMKM yang dibina Koperasi Garuda Yaksa 

(KGN). Selain iu seminar dan pelatihan ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

a. Memahami apa itu bagi hasil system mato bagi alternatif manajemen 

UMKM 

b. Dapat memperkirakan dan merencanakan bagaimana perhitungan bagi 

hasil system mato apabila diterapkan ke dalam UMKM 

c. Mmberikan gambaran dan penjelasan penyesuaian bagi hasil system mato 

bagi usaha UMKM. 

 

1.2.  Manfaat Kegiatan 

Setelah dilaksanakannya kegiatan seminar dan pelatihan, diharapkan 

kegiatan ini mampu bermanfaat untuk : 

a. Pemahaman dan penerapan konsep bagi hasil sistem mato dapat 

menjadi ilmu baru yang mungkin bisa diterapkan pada usaha pelaku 

UMKM. 

b. Sistem bagi hasil sistem mato diharapkan dapat menjadi peluang 

bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan pertumbuhan usahanya.  

 

  



6 
 

BAB III 

RERANGKA PEMECAHAN MASALAH 
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

4.1. Realisasi Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk  seminar dan pelatihan 

dilaksanakan pada Rabu, 15 Desember 2021. Kegiatan dimulai dengan 

pembukaan yang dibawakan oleh moderator juga kata sambutan yang 

dibawakan oleh Pak Setyo Edy selaku perwakilan dari Koperasi Garudayaksa 

Nusantara (KGN). Setelah itu, dilanjutkan dengan pembawaan materi 

mengenai bagi hasil sistem mato yang dibawakan oleh Pak Hanif Ismail 

sebagai perwakilan dari LPPKM IBI Kwik Kian Gie.  

Seminar dan pelatihan dipaparkan dimulai dari Bapak Hanif Ismail, Bapak 

Carmel Meiden, dan Ibu Nunung Nuryani. Pemaparan materi dilakukan supaya 

para peserta memahami apa pengertian dari bagi hasil system mato. Para 

peserta juga diberikan bagaimana perhitungan bagi hasil system mato agar 

mendapat gambaran lebih mendetail mengenai penerapan bagi hasil system 

mato.  

Kondisi UMKM saat ini cukup memperhatikan dikarenakan dampak Covid-

19. Padahal UMKM merupakan penggerak perokonomian Indonesia dimana 

UMKM berkotribusi sekitar 60% untuk PDB dan sekitar 90% untuk 

penyarapan tenaga kerja. Berlanjutnya kasus Covid-19 mem buat banyak 

UMKM yang terpaksa merumahkan tenaga dan mem-phk tenaga kerjanya 

karena adanya resiko kerugian yang dialami pemilik usaha. Maka dari itu, 
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model manajemen bagi hasil Sistem Mato menjadi alternatif pemilik bisnis 

UMKM untuk mempertahankan usahanya. 

Setelah disampaikan mengenai pengertian bagi hasil system mato dan 

bagiamana cara perhitungannya, pemateri menjelaskan apa kelebihan system 

mato dari sisi pemilik dan karyawan. Bagi hasil system mato sendiri, tidak 

membebankan risiko kerugian hanya pada pemiliki namun juga kepada 

investor dan karyawan. Tanpa sadar, hal ini akan menjadi motivasi karyawan 

dalam bekerja sehingga bisa bertahan dan meningkatkan keuntungan usaha. 

Dipaparkan juga pemahaman mengenai konsep laba yang dibawakan oleh 

Bapak Carmel Meiden. Dimana juga dijelaskan perhitungan laba dan laporan 

nilai tambah dalam perhitungan manajemen laba usaha. Materi terakhir yang 

disampaikan adalah bagaimana cara pengimlementasian model manajemen 

bagi hasil system mato pada unit usaha koperasi. Hal ini dissampaikan dengan 

memberikan contoh usaha yang telah dipraktikan oleh masyarakat non-Padang 

karena mudah dipraktekan. Setelah itu dibuka sesi tanya jawab untuk peserta 

supaya bisa memberikan saran penerapan bagi hasil system mato pada peserta 

yang mengikuti kegiatan seminar dan pelatihan. 

Seminar dan pelatihan ini disampaikan dengan metode presentasi, diskusi 

dan tanya jawab. Setelahh materi disampaikan ditlakukan sesi tanya jawab 

supaya pengimplementasian bagi hasil system mato dapat disesuaikan dengan 

usaha UMKM yang dimiliki peserta. 

 

 



9 
 

4.2. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran pengabdian masyarakkat ditujukan kepada para 

pengusaha UMKM, khususnya anggota Koperasi Garudayaksa Nusantara dan 

para dosen. Tidak semua pengurus dan anggota wajib dilibatkan dalam seminar 

dan pelatihan, namun kegiatan ini dibuka bagi yang berminat. Kegiatan ini juga 

diselenggarakan pada tanggal 15 Desember 2021. 

4.3. Metode yang digunakan 

Seminar dan pelatihan disampaikan menggunakan metode pelmaparan materi 

dan tanya jawab yang dilakukan via daring menggunakan aplikasi Zoom. Pada sesi 

ini juga dilakukan perhitungan sederhana menggunakan perhitungan yang sudah 

diterapkan pada Rumah Padang yang menerapkan bagi hasil system mato. 

Selanjutnya, tim dosen Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie bersedia 

untuk menjawab pertanyaan peserta apabila terdapat peserta yang terkendala 

menerapkan bagi haasil sitem mato sebagai model manajemennya. 
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BAB V 

HASIL KEGIATAN 

 

Pemberian seminar dan pelatihan mengenai bagi hasil sistem mato sebagai 

alternatif dalam mengelola unit usaha koperasi dilakukan sebagai bentuk nyata atas 

pengabdian kepada masyarakat terkhusus bagi para anggota Koperasi Garudayaksa 

Nusantara pada hari Rabu, 15 Desember 2021. Kegiatan seminar dan pelatihan ini 

mendapat dukungan bagi dari narasumber yang merupakan tenaga pengajar (dosen) 

yang kompeten dan berpengalaman dalam bidang Akuntansi dan Manajemen 

Keuangan bersama 2 orang mahasiswa. Narasumber menyampaikan materi dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dicerna peserta sehingga mudah dipahami dan 

tidak membingungkan. 

Selain itu, kegiatan ini merupakan upaya peningkatan akademik serta dalam 

rangka melaksanakan Tri Dharma Tinggi, yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat 

dengen menyebarluaskan informasi dan pemahaman mengenai sistem pengelolaan 

usaha koperasi 

5.1. Bagi UMKM dan Koperasi Garudayaksa Nusantara 

Peningkatan dan pengembangan UMKM melalui pengelolaan operasi 

usaha yang efisian dan efektif merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Alasan diterapkannya sistem mato 

kepada unit bisnis yang berada di bawah Koperasi Garudayaksa Nusantara dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dosen IBI KKG adalah sistem 

mato yang telah berhasil dilaksanakan di Grup Restoran Sederhana, berawal dari 

suatu usaha mikro, sama dengan unit usaha atau bisnis yang berada di bawah 

binaan Koperasi Garudayaksa Nusantara. Oleh karena itulah presentasi 
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disampaikan kepada para Pelaku Usaha UMKM di bawah binaan Koperasi Garuda 

Yaksa Nusantara. Peserta yang mengikuti presentasi oleh tim dosen IBIKKG 

tertarik dengan materi yang dipaparkan, dan juga bertanya dan berdiskusi 

mengenai penerapan sistem mato. 

 

5.2. Bagi Para Pelaksana PkM 

Bagi tim pengabdian kepada masyarakat (PkM), hasil yang didapatkan 

ialah mampu membagi ilmu yang dimiliki. Selain itu tim pengabdian kepada 

masyarakat juga bisa lebih memahami bagaimana realisasi pada dunia usaha 

koperasi. Hal ini membuat tim pengabdian kepada masyarakat lebih memahami 

apa yang menjadi kendala dan keadaan langsung yang dihadapi oleh UMKM 

dalam menjalankan usahanya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Simpulan 

Pengabdian masyarakat yang diadakan dalam bentuk seminar dan pelatihan ini 

memberikan pandangan baru juga keterampilan bagi pelaku UMKM dalam 

mengelola usahanya. Selain itu, kegiatan ini memberikan opsi alternatif bagi 

pelaku usaha supaya bisa mengoptimalkan manajemen usahanya dan 

pemahaman mengenai konsep laba. 

6.2. Saran 

    Adanya manfaat yang bisa didapat oleh peserta seminar dan pelatihan dalam 

abdimas ini. Disarankan jika kegiatan ini bisa terus berlanjut secara rutin pada 

setiap semesternya. Lalu, diharapkan adanya follow up dan bimbingan terkait 

pelaku usaha yang mencoba menerapkan bagi hasil sistem mato. Lalu 

disarankan juga adanya variasi topik yang dibutuhkan dalam pengelolaan usaha 

supaya bisa berkembang dan beradaptasi pada keadaan yang relevan di masa 

mendatang. 
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